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ABSTRAK

Kebesaran dan kemajuan di Aceh berkembang pada permulaan abad XVI.
Orang-orang pertama yang membawa agama Islam ke Sumatra adalah apara pedagang
dari India. Aceh sebagai pusat perdagangan yang kemudian diperkuat perannya oleh
kekuasaan politik menjadi pusat penyebaran agama Islam. Islam berkembang dengan
pesat di Aceh sampai meluas ke daerah-daerah kekuasaan, sehingga pada permulaan
abad XVI Aceh mulai memegang peran penting di bagian utara pulau Sumatra.
Penulisan ini lebih difokuskan pada peranan perdagangan terhadap islamisasi di Aceh
abad XVI beserta keberhasilan yang dicapai.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, metode penelitian yng
digunakan adalah metode histories. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
perdagangan terhadap Islamisasi Aceh abad XVI M. Untuk mengetahui lebih
mendalam tentang sejarah berkembangnya Islam di wilayah Aceh. Selanjutnya untuk
mengetahui perkembangan daerah-daerah atau wilayah-wilayah Islam kekuasaan
Aceh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi masyarakat Aceh abad XVI
masih bersifat mistis. Hal ini dapat dilihat dari praktek keagamaan yang masih
bercampur dengan nuansa Hindu, sehingga membawa pengaruh kepada masyarakat
Aceh. Oleh karena itu, usaha untuk Islamisasi terus dilakukan oleh para mubaligh
yang pada umumnya berprofesi sebagai pedagang sekaligus sebagai da’i. Islamisasi di
Aceh terjalin dengan motif perdagangan, dimana pedagang muslim berhasil
mengislamkan penduduk Aceh. Agama Islam di Aceh mengalami perkembangan
yang pesat karena adanya hubungan dari penguasa atau sultan-sultan yang berkuasa
pada saat itu. Abad XVI di Aceh juga merupakan abad perjuangan, karena Aceh pada
awalnya dipengaruhi oleh agama Hindu akhirnya menjadi daerah yang mayoritas
penduduknya Islam. Aceh bisa menangkis pengaruh Portugis sebagai fajar pertama
penjajahan Barat yang sempat menghambat proses Islamisasi.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu disuruh (dipanggil)
untuk sembahyang pada hari jum’at, maka hendaklah kamu pergi
pada mengingai Allah (sembahyang jum’at) dan tinggalkanah
berjual beli. Ttulah yang terlebih baik bagimu, jika mengetahut.
(Q. S. Al-Jumu’ah: 93.

Maka apabila telah ditunaikan sembahyang, bertebaranlah kamu di
muka bumi dan carilah karunia (rizki) Allah dan ingatlah akan
Allah  sebanyak-banyaknya, mudah-inudahan kamu menang
(sukses)”. (Q. S. Al-lumu’ah: 10).”

" Mahmud Junus, Tarjamal A-Qur an Al-Kavim, (Bandung: Al-Maarif, 19900 him. 62-63,
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BABI

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Proses masuknya Islam ke Indonesia pertama kali melalui lapisan bawah.
vakni masyarakal sepanjang pesisir Aceh (penduduk pribumi atau penduduk asti.
misainya petani / nelavan). Dalam hal in1 yang membawa dan memperkenalkan
Isfam kepada masyarakat Nusantara adalah para saudagar-saudagar Muslim, baik
vang datang dari Gujarat maupun vang datang dari Arab dengan cara berdagang.
Dari hubungan berdagang milah maka akhimya mercka (pedagang muslim
dengan penduduk pribumi) saling mengenal dan terjadilah hubungan vang
dinamis diantara mereka. Hubungan yang harmonis ini dimanfaatkan oleh para
saudagar sebagai momentum vang sangat lepat untuk memperkenalkan Islam
dengan damai.'

Istam untuk pertama kalinya masuk ke Indonesia pada abad pertama
Hijriah atau bertepatan dengan abad ketujuh atau kedelapan Maschi, fangsung dari
Arab. karcna adanya kepercayaan turun temurun bangsa Indonesia bahwa mercka
menerima Islam dari Arab, sclain itu madzab Syaly’i yang dianut scbagian besar
bangsa Indonesia sebagai bukti bahwa Islam yang diterima di Indonesia langsung
dari Arab dibawa oleh para saudagar dalam perjalanan mereka untuk mencari

rempah-rempah dikepulavan Nusantara vang kaya raya. Saudagar-saudagar itu

" M. Yahva Harun, Sejrah Masukova Islam di ndonesia (Y ogvakarta: Kurnia Kalam

Semesta, 1995), hlm. 3



vang sekaligus juga sebagai mubaligh Islam datang dari Makkah dan Madinah.
sebagian melalul Yaman, singgah di Gujarat dan meneruskan perjalanannyva ke
Indonesia.”

Maka_ tidaklah mengherankan bahwa sepanjang pantay Sumatera ramai
dikunjungi saudagar dan pedagang Arab, India dan Cina. Terjadilah kontak antara
bangsa-bangsa tersebut dengan bangsa Indonesia dalam berbagai bentuk dan
manifestasinya, komunikasi perdagangan, perkawinan dan lain sebagainya yang
mempengaruhi perkembangan sosial budaya.

Latar belakang sejarah berkembangnya kelompok- kelompok pedagang
mushim di kepulauan Nusantaraini  merupakan indikasi  bahwa Islam
disebarluaskan kepada masyarakat Nusantara olch saudagar mushim. Mcreka tidak
semata-mata berdagang, melainkan mereka juga berdakwah.

Pedagang Arab yang telah lama bermukim di Sumatera beserta pengikut-
pengikutnya seperti para pedagang dari Gujarat, India yang turut mengambil
bagian dalam perdagangan lada mereka telah mewujudkan kombinasi keunikan
perdagangan dan agama yang merupakan gaya penyebaran Islam di Indonesia.’

Kedatangan Islam di berbagai daerah Indonesia tidaklah bersamaan.
Demikian pula kerajaan-kerajaan dan daerah-daerah vang didatanginva

.. . - - 4
mempunyal situasi dan sosial budaya yang berlainan.

? Sebuah Rekaman Tentang : Monografi kelembagaan Isiam di Indonesia. (Jakarta:
Proyek Pembinaan Kerukunan Hidup Beragama Departemen Agama R1, 1984), him.31

' Muhammad Svamsu. {fama Pembenva Islam di Indonesia dan Sekitarina, (Jakarta.
Lentera, 1990), him. 12,

! Marwati Djoened Poesponegoro, Nugroho Notosusanto . Sejarah Nasional Indonesia
M1, {lakarta: Balai Pustaka. 1984), himi.



ud

Mcnjélang abad X1 M, di pesisir Acch sudah ada pemukiman mushim.
Persentuhan antara penduduk  pribumi dengan pedagang muslim dari Arab.
Persia, dan India memang pertama kah terjadi di dacrah imi Karena itu
diperkirakan, proses Islamisasi sudah berlangsung sejak persentuban itu crjads.
Dengan demikian, dapat dipahami mengapa sejarah [slam pertama di kepulauan
Nusantara ini berdirt di Aceh, yaitu kerajaan Samudera Pasai yang didirikan pada
pertengahan abad X1 M. berdiri di Aceh, yaitu kerajaan Samudera Pasai yang
didirikan pada pertengahan abad X111 M.’

Pada saat Marcopolo singgah di Aceh, 1a menerangkan bahwa orang-
orang Arab giat menyiarkan agama Islam kepada penduduk. Orang-orang Arab
datang melalui Malabar untuk menyiarkan agama. Oleh karena itu Acch menjadi
tempat pemukiman orang-orang 1slam, kKhususnya para pedagang dari Arab.”

Banyak ahli sejarah mengemukakan bahwa dari zaman Sriwijava sampai
pada zaman Kediri, Daha, Jenggala dan Majapahit, sebcnarnya telah ada
kelompok imasyarakat Islam terutama di daerah-daerah pesisir. Seiring dengan
perkembangan sejarah, maka masyarakat berkembang dari kelompok masyarakat
yang kecil menjadi masyarakat vang mampu mewujudkan norma dan nifai vang
mampu melahirkan tata pergaulan dan tata hubungan yang ditaati. Selanjutnya
mengalami proses ke arah pembentukan suatu kesultanan. Proses pembentukan

terscbut berjalan dalam masa vang panjang, Sehingga para ahli sejarah

* Badri Yatim, Sejaral Peradaban Isiom (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 1923), him,

196.

® Al-Habib Alwi bin Thohir, Sejuaral Maswknya Istam i Tinmr Jauh, terj. S. Dhiva
Shahab, (Jakarta: Lentera Basritama, 1997}, him. 129.



menganggap bahwa Samudera Pasai di dacrah Aceh terscbut, adalah kerajaan
Istam yang pertama. Dari daerah inilah [slam berkembang dengan aman dan
damai, tanpa paksaan ke pelbagai jurusan.

Setelah Malaka jatuh ketangan Portugis (1511 M), mata ranlai penting
perdagangan beralih ke Aceh, kerajaan Islam yang melanjutkan kejayaan Samudra
Pasai. Darl sini, proses [slamisasi di kepulauan Nusantara berlangsung lebih cepat
dari sebelumnya.

Berdasarkan Berita Tome Pires {(1512-1515), dalam Summa-Oriental-
nya dapat diketahwt bahwa daerah-daerah di bagian pesisit Sumatra Utara dan
timur Selat Malaka, vaitu dari Aceh sampai Palembang sudah banvak terdapat
masyarakat dan kerajaan-kerajaan Islam. Akan tetapi, menurut berita itu, dacrah-
dacrah yang belum Islam juga masth banyak, yaitu Palembang dan dacrah-dacrah
pedalaman.

Proses Islamisast ke daerah-dacrah pedalaman Aceh, Sumatra Barat,
terutama terjadi sejak Acch melakukan ckspansi politiknya pada abad XVI M.®
Sejak awal abad XVI M Acch mengembangkan perdagangannva dan scjak
pendudukan Malaka (1511) oleh Portugis, schagian perdagangan itu - berpusat di
Acch. Hal ini diperkuat oleh produkst lada dan ekspansi perdagangannya yang

meliputi kota-kota pelabuhan pantai barat Sumatera.”

T Uka Tiandrasasmita (1id), Sejaredr Nosional fndonesia 11, (Jakara Balat Pustaka,
1984}, Km. 4.

¥ Badri Yatim, Sejaral Peradaban Isfim, hlm. 197,

’ Sartono Kartodirdjo, Pengantar Sejarah Indonesia Barw: 1500-7900, Jild 1 {Jakarta:
Gramedia Utama, 1992}, him. 35,



Pada abad XVI, nampaknya Aceh menjadi lebih dominan, terutama
karena para pedagang muslim menghindar dan Malaka (karena Malaka sudah
dikvasar oleh Portugis vaitu pada tahun 1511 vang ingin mcmonopot
perdagangan), schingga pedagang mushm  memilih Aceh sebagal pelabuhan
transito. Aceh berusaha menarik perdagangan internasional dan antar kepulavan
Nusantara. Bahkan ia mencoba menguasai pelabuhan-pelabuhan pengekspor lada.
yang ketika itu sedang banyak pcrmintaan. Kemenangan Aceh atas Johor,
membuat kerajaan terakhir ini pada tahun 1564 menjadi daerah vassal dari Acch.

Setelah berhasil menguasai daerah-daerah di Sumatera bagian utara,
Aceh berusaha menguasat Jambi, pelabuhan pengekspor lada yang banvak
dihasilkan di daecrah-daerah pedalaman, scperti Minangkabau, dan yang dianukut
lewat sungai Indragiri, Kampar, dan Batanghari. Jambi yang kectika itu sudah
Islam, juga merupakan pelabuhan transito, tempat beras dan bahan-bahan lain dari
Cina, Jawa, India dan lain-lainnya diekspor ke Malaka. Sefain itu, ckspansi
ketika itu berhasil menguasai perdagangan pantai barat Sumatera dan mencakup
Tilun, Pariaman dan Bengkulu.“’

Selain 1tu pada pertengahan abad XVI Aceh juga telah menguasai
daerah-daerah seperti Barus, Pidie, Pasai, Dava, dan Batak. Perdagangan berasal
dari dunia lIslam batk dari Barat maupun dari Nusantara atau dari Cina.
kesemuanya berpusat di Aceh.

Daerah Aceh yang terletak di bagian ujung utara pulau Sumatera sangat

berperan sebagai suatu kerajaan vang berpengarub di Asia Tenggara khususnva

'Y Badr Yatim, Sejarah Peradaban, him. 232.



pada abad XVI. Pengaruh dan kekuasaan kerajaan Aceh telah sangat terasa dan

. , I
Semenanjung tanah Melayvu.

B. ldentifikasi Masalah

Sebagaimana diketahui, bahwa Aceh pun pernah mengalami zaman
pemerintahan Hindu. Kerajaan Hindu itu tidak hanya terbatas di Acch Besar saja,
melainkan juga sampai ke Acch Utara dan Timur, termasuk Pasai bahkan sampai
di daerah Pidie. Orang-orang Hindu itu datang dengan kapal dari Gujarat di India
ke Aceh. Tetapl peradaban mereka tidak lama bertahan, karena sesudah masa
Hindu itu datanglah gelombang peradaban yang kedua di Sumatera vaitu
kedatangan agama Islam pada abad XI1l. Agama Islam pertama kali masuk di
daerah Pasai. Dari Pasai ini berkembanglah agama Islam ke daerah-daerah lain.
sehingga pada akhirnya pengaruh agama Hindu di Aceh ditekan oleh pengaruh
Islam.

Kebesaran dan kemajuan Islam di Acch berkembang pada permulaan
abad XVI. Orang-orang yang pertama membawa agama Islam ke Sumatera adalah
para pedagang dari India. Ketika Malaka dapat mengambil kedudukan dari Pasai
pada permulaan abad XV, negeri ini merupakan pertemuan dari pedagang-
pedagang yang datang dan berbagai dacrah, antara lain dari Tiongkok, India, Jawa
dan bahkan ada vang dan Arab. letapt vang paling banvak diantara mercka
adalah orang-orang Isfam yang berasal dari Persia dan Gujarat. Mereka

kebanyakan bertempat tinggal di sana. Dengan demikian mereka banvak menjalin

"' Ahmad Daudy. Syeikls Nurnddin Ar-Reniry (Sejarah, Karya dan Sanggahon Terhadap
Wujndiyah di Acel), (Jakana: Bulan Bintang (1978), him. 6.



hubungan dengan orang-orang yang tidak beragama, sehingga mereka tertarik
kepada agama fslam dan masuk Islam.

Aceh scbagal pusat perdagangan yang kemudian diperkuat peranannyva
oleh kekuasaan poltik menjadi pusal penyebaran agama Islam. Islam berkembang
dengan pesat di Aceh sampai meluas ke dacrah-daerah kekuasaan, sehingga pada

permulaan abad XVI Aceh mulai memegang peranan penting di bagian utara

pulau Sumatera.

C. Batasan dan Rumusan Masalah

Agar tidak terlalu melebar dalam pembahasan nantinya, maka penulis
membatasi ruang lingkup penelitian ini pada abad XVI. Diambit abad XVI karcna
pada abad tersebut merupakan puncak dari berkembangnya agama [slam
khususnya dikalangan masyarakat Aceh dan dacrah-daerah kekuasaan.

Penulisan ini lebth difokuskan pada peranan perdagangan terhadap
islamisasi di Acch abad XVI beserta keberhasilan yang dicapai. Untuk lebih

memudahkan dalam pembahasan, maka akan dipandu dengan rumusan masalah

sebagai berikut:

_—

. Bagaimana kondisi masyarakat Aceh abad XVI1.7

[E]

. Bagaimana lslamisasi di Acch?

[P

. Bagaimana peranan perdagangan terhadap Islamisasi di Aceh 7.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berkenaan dengan masalah yang akan dibahas, maka penelitian

inibertujuan untuk:



1. Mengetahui pengaruh perdagangan terhadap Islamisasi Aceh abad XVI M.

2. Untuk mengetahui lebih mendalam tentang sejarah berkembangnva Islam
di wilayah Acch.
3. Untuk  mengetahut perkembangan daerah-daerah atau  wilavah-wilavah

Islam kekuasaan Acch.
Sedangkan kegunaan dari penclitian ini antara lain:

1. Schagai proscs pembelajaran bagi  penulis  dalam penubisan-penulisan

karya ilmiah tebih lanjut.

2. Sebagat  kontribusi  terhadap  penelitian-penelitian  pemikiran  Islam
selanjulnya.
3. Menambah khasanah perpustakaan Islam.

E. Tinjauan Yustaka

Pembahasan mengenar sejarah  Islamisasi  selalu diminati  oleh
banyak penulis. Banyak buku vang membahas masalah Aceh. Namun Kkajian
yvang membahas fentang Islamisasi di Aceh secara khusus belum ada. Dr. C.
Snouck Hurgronje, dalam bukunya Aceh (Rukvat dun Adat Istiadutinva), hanva
Khusus mengupas batas-batas Aceh, asal-usul rakyat Aceh,
dan sedikit tentang adat 1stiadatnya. D1 sini dijelaskan bahwa dari apa vang
dikatakan orang Acch sendiri tentang asal-usulnya, di sint kita hanya menyebut
hal-hal khusus vang dapat dianggap sebagai  Kkisah turun-temurun rakvat.
Kemudian A. Hasjmy dalam bukunva yang berjudul .deefi Alerdeka, hanva

mengupas tentang lahirnva Aceh dan para penguasa-penguasa di masa itu. Dan
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juga tenlang adanya arus penjajaban Barat ke Timur dan adanva kekuatan dari
Portugis.

Sedangkan kajian skripsi int vang berjudul  Peranan Perducangan
Terhuadap Islamisasi di Aceh Abad X1’ merupakan pembahasan mengenai awal

kedatangan Islam sampai pada keberhasilan proses [slamisasi di Aceh.

I. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penclitian kepustakaan (library re.search).
Adapun penelitian ini, peneliti menggunakan metode historis, yaitu suatu
proses untuk menguji dan menganalisa secara kritis terhadap rekaman dan
peninggalan masa lampau.'> Adapun menurut Isaac dan Micheal (dalam Rahmat
1984), bahwa metode historis bertujuan untuk merekonstruksi kejadian masa
lampau sccara sistematis dan obvektil.”' Metode ini meliputi  empat tahapan
yang saling berbeda, tetapi saling berkaitan, yakni:"?

1. Heuristik

Adalah pengumpulan data yang relevan dengan obyck vang diteliti. Oleh
karena penelitian ini merupakan /ibrary research, maka langkah vang penulis
fakukan pada tahap ini adalah mencan data melalui buku-buku. surat kabar-surat
kabar, dokumen-dokumen yang berkaitan dengan obyek yang penulis telhti dan

lain-Tain.

"* Louis Gottsshalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: U)-Press,
19863, him. 32

1 Wahyu dan Muhammad Masduki, Penajnk Prakeis Membunar Skripsi, (Surabaya:
Usaha Nasional, 1987), him.41.

" Dudung Abdurahman, AMefodologi dan Metode Sejarah  (Pengantar Penelitian
Sejarah Isiam), (Yogyakarta: Kurmia Kalam Semesta, 1998), hin. 59
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Setelah data terkumpul, tentunva tidak semua data itu otentik dan
kredibel.  Untuk mengetahui otentisitas dan kredibilitas data, maka penulis
melakukan langkah kedua imi yakni kritik sumber atau data baik kritik intern
ataupun ekstern terhadap data yang penulis peroleh.

3. Interpretasi

Tahap selanjutnva vyang penulis lakukan adalah interpretasi atau
penafsiran. Dalam tahap 1ni penulis berusaha menganalisa data yang diperoleh
untuk kemudian menyajikannya dalam bentuk tulisan. Tahap im dimaksudakan
untuk mencari Tuntutan peristiwa sejarah sehingga dapat menjadi cerita sejarah
yang tidak tepotong-potong.

4. Histoniografi

Tahap ini merupakan tahap terakhir dan suatu penelitian sejarah. Pada
tahap ini penulis akan menyajikan hasit penelitian dalam bentuk skripsi.

Di samping metode tersebut di atas, penelitt juga menggunakan
metode diskriptif, artinya menggambarkan dan melukiskan keadaan subvek atau
obyek penelitian berdasarkan fakta vang tampak atau sebagai apa adanva,
kemudian menghubungkan satu dengan yang lain dari aspek-aspek vang
diteliti.”

Pemaparan skripst ini menggunakan pendekatan sosiologi dimana proses
perubahan  sosial merupakan bahasan pokok dalam penulisan tentang datangnva

- . T
pengaruh dari luar (dalam hal ini berkenaan dengan proses Islamisasi).'

Hadari Nabawt, Aeseade Penclitian Bidang Sewied (Yogvakana: Gadioh Mada
University Press, 1987), him. 63,

Soerjono Sckanto, Sosivlogi Snam Pengantar, (lakarta: Rajawali, [986), him, 285



G. Sistematika Pembahasan

Bahasan dalam skripsy ini akan disajikan dalam lima bab, vang terdiri
dart satu bab pendahuluan, tiga bab is1 dan satu bab penutup. Bab I merupakan
pendahuluan, yang meliputi latar belakang  masalah, identifikasi masalah,
batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penehitian, tinjauan pustaka.
metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini dimaksudkan untuk
memberikan gambaran umum mengenal penulisan ini secara keseluruhan, dan
sekaligus sebagal pengantar bagi pembahasan dalam bab-bab berikutnya.

Bab Il membahas tentang kondisi masyarakat Aceh abad XVI1. Bab ini.
mencakup empat sub judul bahasan, yaitu tentang kondisi sosial politik, kondisi
budaya, kondisi ekonomi, kondisi agama. Pembahasan bab im dimaksudkan
untuk memberikan gambaran mengenai kondisi wilayah yang diteliti khususnva
abad XV, schingga akan dapat memberikan pemahaman awal tentang kerajaan
Aceh pada masa itu.

Bab 11l membahas tentang Islamisasi di Aceh abad X VI, yang mencakup
tisa sub judul, yaitu kedatangan islam di Aceh, Perkembangan Islam di Acch,
dan ekspansi wilayah Acch. Bab ini  dimaksudkan untuk  memberikan
penjelasan mengenai awal kedatangan Islam di Aceh hingga perkembangannya
sampai pada perluasan wilayah-wilayah kekuasaan Aceh yang didominasi oleh
agama Islam.

Bab [V membahas tentang keberhasilan perdagangan dalam [slamisasi
di Aceh abad XVI, yang juga didukung oleh faktor yang mcmpengaruhi
kelancaran proses Islamisasi itu sendiri, vaitu adanva peran para peﬁguasa

sultan-sultan Aceh dalam penyebaran agama Islam.



Bab V merupakan bab penutup. Berdasarkan pembahasan mengenai

bab-bab terdahulu maka dalam bab ini penulis mengambil kesimpulan dan

jawaban terhadap masalah-masalah yang dikemukakan pada bab sebetumnya.



BAB Y

KESIMPULAN

Kondisi masyarakat Aceh pada abad XVI masth bersifat mistis. Hal
ini dapat dilihat dari praktek keagamaan yang masth bercampur dengan nuansa
Hindu, sehingga membawa pengaruh kepada masyarakat Aceh. Oleh karena
itu, usaha untuk Islamisasi terus dilakukan oleh para mubaligh yang pada
wmumnya berprofesi sebagai pedagang sekaligus sebagai da’i (penyiar agama
Islam).

Menurut banyak sumber, daerah yang pertama kali didatangi oleh
orang Islam adalah pesisir Swmnatera, tepatnya di daerah Pasat. Jadi tidaklah
mengherankan jika sepanjang pesisir pulau Sumatera pada saat itu menjadi
ramai dan banyak dikunjungi oleh pedagang-pedagang dari Arab, India, Persia,
(Gujarat dan lain-lain yang juga merangkap sebagai da’i (mubaligh). Kontak-
kontak yang terjadi pada saat itu terjalin dalam berbagar bentuk, misalnva
dalam hubungan perniagaan dan tentu saja dalam hubungan da’wah Islam
dalam rangka proses Islamisasi. Hubungan dagang atau niaga mendatangkan
kemakmuran dan perkembangan sosial budaya, dan juga mulai terbentuk
kelompok-kelompok orang [slam atau perkampungan lIslam. Persentuhan
antara penduduk pribuini dengan para pedagang mustim memang pertama kali
terjadi di daerah 1m (pesisit Aceh). Karena itu, diperkirakan bahwa proses

Islamisasi sudah berlangsung sejak awal persentuhan itu terjadi.

Ln
L2



Islamisasi di daerah Aceh tni tenjalin dengan motif perdagangan, di
mana pedagang muslim: berhasit mengistamikan penduduk Aceh. schingga
Acch tumbuh menjadi sebuah kerajaan lslam vang penting dan mempunvai
pengaruh vang kuat atas lingkungannva, Agama lslam di Aceh mengalami
perkembangan vang pesat karena adanya hubungan darn para penguasa atau
sultan-sultan  vang berkuasa  pada  saat  tlu vang ikut  andil  dalam
mengembangkan agama Islam. Schingga pada abad XV im Islam dapat di
terima dan dianut oleh masvarakat Aceh. Abad i juga merupakan abad yang
penuh perjuangan di daerah Acch. Hal int dikarenakan. pertama Aceh yang
pada masa permulaan banvak dipengaruhi oleh agama Hindu, akhirnya
menjads  daerah vang mayoritas  penduduknva  beragama Islam. Kedua,
menangkis pengaruh Portugis sebagal lajar pertama penjajahan Barat vang
scimpat menghambat  proses Islamisasi. meskipun pada akhirnva dapat
dikalahkan oleh sultan-sultan Aceh vang berkuasa saat itu. Di samping itu,

Istam telah hidup dan berurat di tanah Aceh.
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